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The background of this research is the need for 

AKM-based question practice books in 

implementing AKM in schools for junior high 

school students. This study aims to describe the 

process and results of developing a test book based 

on the Minimum Competency Assessment (AKM) 

for junior high school students. The type of 

research used is Research and Development (R&D) 

with the ADDIE model which consists of five 

stages, namely, 1) Analysis, 2) Design, 3) 

Development, 4) Implementation, 5) Evaluation. 

The results of the AKM-based question practice 

book for junior high school students based on 2 

material expert validators according to table 3.5 the 

classification of conversion of quantitative data to 

qualitative data, by validator 1 from the aspect of 

content eligibility and language eligibility aspects 

got a score of 3.86 and 3.69 in the "good" category . 

While the results of material validation by 

validator 2 from the aspect of content feasibility 

and language feasibility aspects scored 4.13 and 

4.23 in the "good" and "very good" categories. The 

results of media expert validation from the 

graphical feasibility aspect and the presentation 

feasibility aspect, by validator 1 getting a score of 

3.96 and 3.88 are in the "good" category, while 

validator 2 is getting a score of 4.65 and 4.55 in the 

"very good" category 
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Latar belakang penelitian ini adalah adanya 

kebutuhan buku latihan soal berbasis AKM dalam 

penerapan AKM di sekolah untuk siswa SMP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses dan hasil pengembangan buku latihan soal 

berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

untuk siswa SMP. Jelnis penelit lian yang digunakan 

adalah Reselach and Develo lpment (R&D) dengan 

model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, 

1) Analysis,2) Design, 3) Development, 4) 

Implementation, 5) Evaluation. Hasil buku latihan 

soal berbasis AKM untuk siswa SMP berdasarkan 

2 validator ahli materi menurut tabel 3.5 klasifikasi 

konversi data kuantitatif ke data kualitatif, oleh 

validator 1 dari aspek kelayakan isi dan aspek 

kelayakan bahasa mendapatkan skor 3,86 dan 3,69 

masuk kategori “baik”. Sedangkan hasil validasi 

materi oleh validator 2 dari aspek kelayakan isi dan 

aspek kelayakan bahasa mendapatkan skor 4,13 

dan 4,23 masuk kategori “baik” dan “sangat baik”. 

Hasil validasi ahli media dari aspek kelayakan 

kegrafikan dan aspek kelayakan penyajian, oleh 

validator 1 mendapatkan skor 3,96 dan 3,88 masuk 

kategori “baik”, sedangkan validator 2 diperoleh 

skor 4,65 dan 4,55 masuk kategori “sangat baik” 
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PENDAHULUAN 
Alse isme in Komlpe iteinsi Minlimum (AK lM) meirulpakan salah satu ase isme in 

reipre ise intatif untuk Ujian Nasional (UN) yang dilakukan pe ime irintah se itiap 
tahunnya. Adlanya reiformasi UN yang diwakili ole ih AKM me injadi peinting 
untuk dapat me indorong pe ininlgkatan mutu lpe indidikan di Indone isia. Se ilama ini, 
ke imampuan pe indidikan siswa Indoneisia be irdasarklan hasil Programmei for 
Inteirnatio lnal Studleint Asseis lsmeint (PISA) meinunjukkan hasil yang m lasih re indah 
pada peindidikan dasar dan meine ingah. Hasil surve ii PISA me inunjukkan bahwa 
siswa Indone isial me imiliki leiarning ratei se ikitar l70% dan masih be irada di le iveil 
teire indah (OEiCD, 2018). Se ilain itu, ke imampuan mateimatika dan sains siswa di 
Indoneisia masing-masing 71% dan 60% masih te irgolong re indah (OE iCD, 2018). 
AKM yang dite itapkan ole ih ple ime irintah me irupakan bagian dari tujluan pe ime iritah 
untuk meinyiapkan siswa dalam me inghadapi abad 21, yaitu meimiliki 
ke iteirampilan be irpikir kritis, kre iativitas, komunikasi dan kolaborasi (Andiani e it 
al., 2022). Lite irasi numle irasi sangat be irbe ida deingan mate imatika. Me iski ke iduanya 
didasarkan pada pe inge itahuan dan ke ilte iramplilan yang sama, pe irbe idaannya 
teirle itak padla pe imbe irdayaan. Ke imampuan pe ingluasaan mate imatika tidak 
me injadikan siswa mampu me imiliki ke imampuan numeirasi (Kusulmawardani e it 
al., 2018). Se idangkan ke imampuan nume irasi mampu me incakup ke ite irampilan 
me ingaplikasikan konse ip l dan kaidah mateimatika dalam situasi nyata se ihari-hari 
atau konteikstual. Pe irmasalahan se ihari-hari adalah pe irmasalahan yang 
teirstuktur dan ada banyak cara untuk me inye ile isaikannya. 

 
Gambar 1.  Hasil Pre ite ist AKM Liteirasi Nume iras 

 
Berdasarkan Gambar 1. hasil pretest AKM literasi numerasi yang 

dilakukan SMP Muhammadiyah 12 Paleran pada tanggal 24 Agustus 2022, dari 
30 siswa rata-rata hanya 15% siswa yang berhasil menjawab dengan benar untuk 
konten relasi, fungsi dan pola bilangan, 18% siswa untuk konten representasi, 
32% siswa untuk konten Aljabar, 10% siswa untuk konten data dan 
ketidakpastian, dan 30% siswa untuk konten geometri dan pengukuran. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan menyeilesakan soal AKM literasi numerasi 
siswa SMP Muhammadiyah 12 Paleran masih sangat rendah. 
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Beirdasarkan analisis ke ibutuhan de ingan wawancara yang di lakukan 
ke ipada guru mata pe ilajaran mate imatika SMP Muhammadiyah 12 Pale iran pada 
tanggal 20 Se ipte imbe ir 2022 meinge inai soal lite irasi nume irasi be irbasis AKM. Guru 
be irpeindapat bahwa AKM meirupakan program pe imeirintah untuk me inge itahui 
kualitas suatu se ikolah dan tingkat ke iteirampilan se irta logika siswa. Pada saat 
pe ilaksanaan AKM te irdapat 30 siswa se ibagai pe ise irta inti dan 5 siswa se ibagai 
pe ise irta cadangan. Dalam pe imilihan pe ise irta AKM sudah diteintukan ole ih pusat 
bukan ole ih se ikolah. Ke indala guru dalam me inje ilang pe ilaksanaan AKM yaitu 
dikare inakan AKM adalah program baru untuk me inilai kualitas suatu se ikolah, 
maka dari itu masih sulit me ingajarkan  atau me inje ilaskan ke ipada siswa te intang 
AKM. Guru meingatakan bahwa me imbutuhkan soal-soal AKM se ibagai latihan 
siswa dan akan sangat se inang se ikali jika pe ine iliti me inge imbangkan soal lite irasi 
nume irasi yang nantinya akan dibuat me injadi produk. 

Meinge imbangkan buku latihan soal be irbasis AKM me irupakan upaya 
yang dilakukan untuk me iningkatkan ke imampuan lite irasi nume irasi siswa se irta 
buku te irse ibut dapat dijadikan reife ire insi ole ih guru dalam prose is pe imbe ilajaran. 
Beirikut adalah be ibe irapa peine ilitian se ibe ilumnya yang be irkaitan deingan 
ke imampuan nume irasi: Wicaksana e it al., (2017) me inyatakan bahwa keite irampilan 
kognitif IPA ke ilas XI pada pe imbe ilajaran be irbasis proye ik de ingan be irbantuan 
schoology beirkate igori baik. Pange isti (2018) me ingatakan bahwa ke imampuan 
nume irasi dapat ditumbuhke imbangkan deingan pe inge itahuan mateimatika yang 
dipe ilajari se isuai kurikulum, namun guru harus me inde isain obje ik mate imatika 
salah satunya de ingan soal – soal HOTS. Wulandari e it al., (2019) me inyatakan 
bahwa pe imahaman siswa dalam hal lite irasi nume irasi masih re indah yang 
ditunjukkan ole ih hasil te is yang tidak me incapai 50% dari seiluruh siswa, se ihingga 
pe irlu banyak me impe irke inalkan soal de ingan modeil AKM. Beirdasarkan (Juniarni 
e it al., 2021) untuk me iningkatkan ke imampuan mateimatis siswa, guru harus 
me ingubah pe imbe ilajaran di ke ilas yang mampu me instimulus ke imampuan lite irasi 
mateimatisnya. Misalnya di dalam ke ilas, siswa dibe irikan soal yang tidak hanya 
me inghitung de ingan rumus, te itapi siswa dibe irikan pe ingalaman me ime icahkan 
masalah ke ihidupan se ihari-hari dan me ineirje imahkan masalah te irse ibut ke i dalam 
kalimat mate imatika. 

Beirdaslarkan la ltar be ilak lang yanlg te ilah dipaplarkan di atas, pe ine iliti te irtarik 
untuk me ilakukan research and development (R&D) de ingan judul 
“Pengelmbangan Bu lku Latihan Solal Berbalsis Asesmllen Komlple ltensi Milnimlum 
(AKM) untuk Siswa SMP”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengertian Buku Latihan Soal  
 Bahan aljar mlate imlatilka adalah se iple irangklat mate iri mate imatlilka s le ikolah 
yang disulsun se icara siste imlatis, baik te irtulils maupun tidak te ilrtulis, se ide ilmikian 
se ihinlgga te ircipta lin lgkungan yang m le imungkilnan siswa untuk be ilajar. Dalam 
pe imbe ilajaran mateimatika, banyak se ikali je i lnis bahan ajar. M le inurut Me iillan 
Arsanti (2018), bahaln ajar dikeilomlpokkan me injadi e ilmpat, yaitu: 1) bahan ce itak 
antara lalin Handlout, buku, modlul, le imbar ke irja siswa, brosur, leiafleit, wallchart, 
foto/ gambar, modeil/ ma lke it; 2) bahan ajar deingalrl (Audio) antalra lalin kase it, 
radio, pirin lganl hitalm, dan C lD audio; 3) bahan aj llvar lpandangl deingalr (Audi lo 
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visual) se ilpe irti vid le io CD dan fillm; dan 4) bahan ajar inteiraktif se iple irti C lD 
inte iralkt lif. 
 Buklu me irlupalkan s lalah satu b lahlan ajalr yalng se ilring dit le imui dallam prlose is 
pe imble ilajaraln. Hal te ilrse ibut me inunjuk lkan bahwla adanya pe iralnan pe int ling buku 
se ibagai pe inunljang ke ibe irhlasilan sulatu plrose is ple imbe ilajaran. Mata pe ilajaran 
mateilmatilka me irupakan salahl satu matal pe ilajaran yalng sanlgat be irgant lung pada 
buku se ibagai alat yang me imbantu guru dalam pe inyampaian konse ip ke ipada 
siswa. Tidak dalplat dipungk liri bahwla sislwa juga l salngat me im lbutuhkan buku l 
se ibagai slarana unt luk me ilre ika dallam me imlahami konse ip yanlg diajlarkan. Buku 
yang d ligunakan dalalm pe ilndidikan unt luk me inlunjang prose is pe imble ilajaran 
sangalt be irmacaml-macam. Meilnurut Mulslich (2010), buklu-buku yang dilgunakan 
dalam dunia pe indidikan dibe idaklan me injadi tujluh be irdalsarkan dalri sle igi i lsi dan 
fungsi lnya, yait lu se ilbagai ble irikut:  
a. Bulku aculan, yaitu buku ya lng lbe irisi i lnformasi daslar te irlkait blidang atau hal 

teirteintu. Infor lmasi dasar altau poklok ini bisa dipakai acua ln (Re ifle ire insi) ole ih 
gurlu untuk me imahami se imua masalah se icara teioritis. 

b. Buklu pe igan lgan, yaitu bluku yang be irisi urailan rinci da ln te iknis te irlkait sua ltu 
blidang. Buku i lni digunakan se ibagai ple igangan guru unt luk me ime icahkan, 
me inlganalisis, dan me inyiklapi pe irmlasalahan yang akan diaj larkan ke ipada 
sis lwa.  

c. Buklu te ikls atau bulku pe ilaj laran, yaitu buklu yang l be irisi luraian bahanl te int lang 
matla pe ilajalran ataul bidlang studli te irteinltu yalng dislusun se icara siste ilmatis dlan 
teilah dise ile iksli be irdasalrkan tujulan te irteintu, orieilntasi pe imbe ilajaran, se irta 
pe irke imbalngan siswa untuk diaslimilasikan. Buk lu ini yang se irilng digunakan 
se ibalgai sarana ble ilajar dalalm prose is pe imble ilajaran.  

d. Bluku lat lihan, yalitu buku yalng be irisli bahan-bahan lat lihan untuk me imple irole ih 
ke imamlpuan dan ke iteirlampilan te irteinltu. Buku ini digunlakan ole ih siswa 
se icara peiriod lik agar siswa me imiliki ke imahiran dalam bidang te irteintu.  

e. Buku ke irja atau bulku ke igiatan, yaitu bukul yang difungsi lkan siswa unt luk 
me inulliskan halsil pe ike irjaan yang dible irikan ole ih guru. Pe ike irjlaan teirse ibut 
be irupa tugals-tugas yalng bisa dit lulis di buku ke ilrja atau se icalra le ipas.  

f. Bluku cataltaln, yaitu buku yan lg difungsiklan untuk me inlcatat infor lmasi yang 
dipe irllukan dallam ke igialtan pe imbe illajaran. Meilalui buku cat latan ini, sislwa 
dapat meinlggulnakan lnya un ltuk me imlahalmi daln me indallami ke imlbali 
inforlmalsi de ilngan lcara me ilmbaca lulang pada ke ilse imlpatan lailn. 

g. Bulku bac laan, yait lu urai lan yalng me ilmuatl kumpulan bac laan, info lrmasi, a ltau 
uralian yan lg dapat me imple irluas pe ing le itahuan sliswa. Bluku ini d lapat dijadikan 
se ibagai pe inu lnjang wawlasan silswa.  

 Bulku te iks me irulpakan bu lku yang salat ini digulnakan dal lam prose is 
pe imbe illajalran. Namun saylangnya, dalalm bukul te ikls te irse ilbut hanyla me imulat 
deifinlisi, te iorleima, pe imlbuktian, se irta conltoh dan latilhan soall tinglkat re indah. 
Dallam buku te iks te irse ibut le ibih banyak me ilmuat soal unt luk me ing lukur 
pe imahlaman saja diban ldlingkan so lal-sloal de ingan mode il AK lM. Hal te irse ibut 
me inujukklan bahlwa buku te iks te irse ibut kurang me imfasillitasi gulru atauplun 
sis lwa dalam me instilmulus ke imamlpuan lite irasi mate ilmatisnya. 
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 Dalam pe ine iliti lan ini, pe inge imblangan yang dilakulkan be irfokus pada 
pe ingle imbangan buku latihan soal be irbasis AKM. Buku latihan soal yang 
dike imbangkan me ing lacu pada buku latihan se isu lai de ingan pe inlge irtian dan 
funlgsinya yang te ilah dijabar lkan se ibe ilulmnya. Soal y lang te irdapat dalam bulku 
teirse ibut masuk dalam kar lakte irilsktik soal AKM. Buku lat lihan soal ini 
dike imbalngkan de ingan tujluan me inljadi buku pe indalmping untuk me imbanltu 
gulru dan siswla dalam me ininlgkatkan ke imlampluan lite irasi mate ilmatis. Se ilhingga 
buklu ini han lya be irilsi solal-solal li lte irasi nulme irasi be ilrba lsis AK lM. 

1. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
 Ase isme in Kompeiteinsi Minimum (AKM) adalah salah satu program 
me irdeika be ilajar dalam Ase isme in Nasional (AN) yang dise ile inggarakan 
pe ime irintah untuk peime itaan mutu pe indidikan di Indoneisia se irta meimbantu 
siswa untuk me inge imbangkan kapasitas diri dalam me imiliki ke icakapan hidup 
di abad-21 ini de ingan be irbagai macam ke imajuan teiknologi dan me idia informasi 
yang ada dan teirdapat dua keiteirampilan dasar yang dinilai dalam AKM, yaitu 
lite irasi dan nume irasi. 
 Queieinsland Colleigei of Teiacheir me inge imukakan bahwa te irminologi nume irasi 
me ingacu pada peinge itahuan, keite irampilan, dan praktik yang te irkait deingan 
pe inggunaan mate imatika dalam konteiks non-mate imatis, khususnya bagaimana 
mateimatika digunakan di te impat keirja dan di masyarakat (Queieinsland Colleigei of 
Teiacheir dalam Wijaya & De iwayani, 2021, p. 65). 
 Ase isme in Kompe iteinsi Minimum (AKM) ialah upaya yang dilakukan ole ih 
pe ime irintah khususnya Kame indikbud pada pe ike irjaan me inge imbangkan me itodei 
e ivaluasi pe imbe ilajaran (Dwi E irna Novianti, 2021, p. 85). 
 
METODOLOGI 
 Moldeil pe inge imlbangan yang dig lunakan dallam pe inle ilitian ini adalah 
pe ineilitian dan pe inge imbangan (Reiseiarch and Deiv leilopmeint) dalam bidang 
pe indidikan. Prose idur peine ilitian yang digunakan aldalah mode il ADDIEi 
me inurut Robeirt Maribe i Branch (2009) yang te irdiri dali be ibe irapa langkah yaitu 
Anallysis, Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation and Eivalluation (Irawati & 
Mahmudah, 2020). Produk peine ilitian ini adalah Buku Latihan Soal Be irbasis 
Ase isme in Kompeiteinsi Minimum (AKM) untuk Siswa SMP. 
 Subje ik pe ine ilitian adalah me imbe iri batasan subje ik pe ine ilitian se ibagai 
be inda, hal atau orang, teimpat data untuk variabe il pe ine ilitian me ile ikat, dan yang 
dipe irmasalahkan (Arikunto, 2016, p. 26). Adapun subjeik dalam pe ine ilitian ini, 
adalah siswa ke ilas VIII SMP Muhammadiyah 12 Pale iran. 
 Produk pe inge imbangan ini dikatakan be irhasil jika dilihat dari pe inilaian 
validitas dan ke ipraktisan produk. De iskripsi ke idua pe inilaian te irse ibut dijabarkan 
se ibagai be irikut. 

a) Kelayakan Produk : Produk pe inge imbangan ini dikatakan be irhasil jika 
buku latihan soal be irbasis Ase isme in Kompeiteinsi Minimum (AlKM) 
untuk siswal SMP yang divalidasi ole ih ahli meidia dan ahli mateiri 
me imeinuhi krite iria ke ilayakan de ingan skor rata-rata yang dipeirole ih dari 
hasil angke it validasi yaitu skor 2,51 – 3,26 de ingan cukup valid/layak 
digunakan de ingan ke ite irangan reivisi se ibagian. 
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b) Kepraktisan Produk : Pe inilaian ke ipraktisan produk diukur be irdasarkan 
hasil pe ilaksanaan uji coba buku latihan soal be irbalsis Alse isme in 
Kompeiteinsi Minimum (AKM) untuk siswal SMP se irta reispon siswa dan 
guru. Produk dikatakan praktis apabila me incapai 60% − 80%. 

 Prose ildur peine ililtian dan peinge imbangan ini be irdasarkan langkah-langkah 
AlDDIE i yang dije ilaskan ole ih Brlanch (20l09). Modeil ADDIE i mudah dipe ilajari dan 
se ide irhana kareina me irupakan salah satu mode il de isain pe imbe ilajaran yang 
banyak digunakan dan me imiliki lima tahapan yang mudah dipahami se ihungga 
dapat meimudahkan untuk me inge imbangkan se ibuah produk bahan ajar, 
pe irmainan, vide io, dan buku panduan. Me inurut Teige ih & Kirna (2010), salah satu 
pe iran ADDIEi adalah seibagai panduan untuk me imbangun pe irangkat dan 
infrastruktur progran pe ilatihan yang e ife iktif dan dinamis yang me indukung 
pe inye ile inggaraan pe ilatihan itu se indiri. Dalam me inggunakan modeil 
pe inge imbangan ADDIE i dianggap se ikue insial te itapi juga inte iraktif, dimana hasil 
e ivaluasi se itiap tahapan dapat meimbawa pe imbe ilajaran ke i tahap se ibe ilumnya. 
 Keiunggulan modeil pe inge imbanlgan A lDDIEi adalah adanlya eivaluasi pada 
se itiap talhapan unltuk me iminilmalisisr tingkat ke isalahan atau cacat produk pada 
tahap akhir mode il ini (Te ige ih. 2014. p. 41l). Molde il ini te irdiri dari lima tahapan 
yaitu anallis lis, pe iralncalngan, pe inlge imbalngan, implle im le intasi, dan e ivallu lasi yang 
saling be irkaitan dan teirstruktur seicara siste imatis. Adanya e ivaluasi di se itiap 
tahapan meimbuat tingkat ke ilasahan atau keikurangan produk dapat 
diminimalisir. Ole ih kare ina itu, dalam pe ineilitian ini mode il ADDIE i dipilih se ibagai 
ke irangka acuan untuk me ile ingkapi pe ine ilitian dan pe inge imbangan yang 
dilakukan.  

 
Gambar 2. Prose idur Peine ilitian 

Sumbe ir: Robe irt Maribei Branch (2009:2) 

Teknik Analisis Data 
a. Uji Validitas 

 Dalam pe ine ilitian ini uji validitas instrume int meinggunakan pe irhitungan 
statistik kore ilasi product momeint. Jika hasil uji validitas tinggi maka langkah 
imple ime intasi bisa dilakukan, jika hasil uji validitas re indah, maka pe irlu dire ivisi 
ke imbali sampai hasil validitas yang didapat teirgolong tinggi. Krite iria validitas 
soal yaitu instrume int dikatakan valid apabila 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan instrume int 
dikatakan tidak valid apabila 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,05 (Fe ibriana, 2019, p. 120). 
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b. Uji Re iliabilitas 
Pada tahap uji reiliabilitas me inggunakan uji SPSS, pe ine iliti me ilakukan uji 
ke ire iliabilitas soal lite irasi nume irasi yang sudah dilakukan se ite ilah ke igiatan 
uji cobal produk untuk me ingukur tingkat ke istabilan produk teirse ibut. 
 

Table i 1. Kualifikasi Re iliabilitas Butir Soal 

Skor Alkhir Kuallifikalsi 

0,00 – 0,50 De iraljalt reilialbilitals re indalh 

0,50 – 0,70 De iraljalt reilialbilitals se idalng 

0,70 – 0,90 De iraljalt reilialbilitals tinggi 

0,90 – 1,00 De iraljalt reilialbilitals salngalt tinggi 

Sumbe ir: Aloisius Lokal Son, 2019 

 
 Pe ingujialn reilialbilitals meine intukaln cronbalch allphal instrumein balgi se imual 
valrialbeil pe ine ilitialn me imiliki nilali cronbalch’s allphal > 0,60 se ihinggal malmpu 
dinyaltalkaln balhwa instrumein dalalm pe ine ilitialn ini yalitu re iliabe il se irta lalyalk 
untuk digunalkaln (Seitiyalni eit all., 2018, p. 8). 
c. Uji Taraf Keisukaran 

 Tingkat ke isukaran se ibuah soal dipandang dari ke imampuan siswa dalam 
me inge irjakannya, bukan dilihat dari sudut pandang guru se ibagai pe imbuat soal. 
Soal yang baik me irupakan soal yang tidak te irlalu mudah atau tidak te irlalu sukar 
(Arikunto, 2013, p.207). 
Kriteiria tingkat ke isukaran soal disajikan pada tabeil 2 se ibagai be irikut: 

 
Table i 2. Kriteiria Tingkat Ke isukaran  

Skor Akhir Klalsifikalsi 

0,00 − 0,30 Sulit 

0,31 − 0,70 Se idang 

0,71 − 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2012: 232) 
 
d. Uji Daya Be ida 
 Daya beida seibuah butir soal ialah keiteirampilan butir soal teirseibut untuk 
meimisahkan antara peiseirta yang pintar (Beirkeimampuan tinggi) deingan peiseirta yang 
tidak pintar (Beirkeimampuan reindah) (Fe ibrialnal, 2019, p. 128). 

Table i 3. Klasifikasi Daya Be ida 

Dalyal Bedal Klalsifikalsi 

𝐷𝑝 > 0,25 Dite irima 

0 < 𝐷𝑝 ≤ 0,25 Dipe irbaiki 

𝐷𝑝 ≤ 0 Ditolak 
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e. Uji Keilayakan Produk 
 Tahap ini me ilibatkan be ibe irapa ahli yang be irpeingalaman dalam me inilai 
produk yang dike imbangkan. Se itiap ahli me inilai Buku Latihan Soal be irbasis 
Alse isme in Kompeiteinsi Minimum (AKM) untuk Siswa SMP agar ke ile imahan dan 
ke ile ibihan dapat dike itahui se irta dipe irbaiki se ihingga layak untuk digunakan. 
 

Tabel 4. Kriteiria Ke ilayakan Untuk Instrume in Ahli 

Skor Kriteria Kelayakan 

5 Salngalt Balik 

4 Balik 

3 Cukup 

2 Kuralng 

1 Sangat Kurang 

 
Kriteiria hasil validasi ahli be irdasarkan pe iroleihan nilai te ircantum pada tabe il 5 
se ibagai be irikut: 

 
Tabeli 5. Kriteiria Ke ilayakan Hasil Validasi Ahli 

Hasil Kriteria Kelayakan 

𝑋 > 4,2 Salngalt Balik 

3,4 < 𝑋 ≤ 4,2 Balik 

2,6 < 𝑋 ≤ 3,4 Cukup 

1,8 < 𝑋 ≤ 2,6 Kuralng 

𝑋 ≤ 1,8 Sangat Kurang 

Sumbe ir: Arikunto (2007) 

 
Suatu produk yang dike imbangkan dapat dikatakan layak digunakan se ibagai 
bahan ajar apabila hasil uji coba lapangan minimal te irmasuk dalam krite iria baik. 
f. Analisis Uji Ke ipraktisan 

 Keipraktisan produk pe inting untuk dike itahui kare ina salah satu syarat 
me idia pe imbe ilajaran adalah ke imudahan pe inggunaan. Instrume in angke it uji 
ke ipraktisan yang te ilah di isi ke imudian dianalisis me inggunakan langkah-
langkah be irikut ini: 

a. Meinjumlahkan skor total untuk se iluruh indikator. 
b. Pe imbe irian nilai ke ipraktisan de ingan cara meinggunakan 

rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Sumbe ir: Warsito (1992:59) 

Keite irangan: 
𝑃 = nilai akhir 
𝑓 = pe iroleihan skor 
𝑁 = skor maksimum 

Kateigori ke ipraktisan se ipe irti te ircantum dalam tabe il 6 be irikut: 
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Tabel 6. Kriteiria Ke ipraktisan dari Hasil Angke it Re ispon Siswa dan Guru 

Nilai Kriteria Kepraktisan 

80% < �̅� ≤ 100% Salngalt Praktis 

60% < �̅� ≤ 80% Praktis 

40% < �̅� ≤ 60% Cukup Praktis 

20% < �̅� ≤ 40% Kuralng Praktis 

0% < �̅� ≤ 20% Tidak Praktis 

Sumbe ir: Modivikasi dari Riduwan (2009) 

 
HASIL PENELITIAN 

Pe ingujian te irhadap teis dilakukan se ibe ilum me inganalisis data peine ilitian, 
me ilalui uji validitas. Hasil uji validitas dapat dilihat dalam tabe il beirikut ini: 
1. Uji Validitas  

 
Tabe il 7. Hasil Uji Validitas Soal 

N
o 

Indeks 
Validitas 

Butir Soal 
Jum
lah  

Presen
tase 

1 ≥  0,380 
2, 7, 8, 10, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 21, 22, 26, 28, 

31, 32, 33, 35, 36, 38, 40 
21 52% 

2 < 0,380 
1, 3, 4, 5, 6, 9, 11, 17, 18, 20, 23, 24, 25, 27, 29, 

30, 34, 37, 39 
19 48% 

Sumbe ir: Data Diolah 
 

 
Gambar 3. Distribusi Soal Be irdasarkan Uji Validitas 

 
2. Uji Reliabilitas  

Tabe il 8. Hasil Uji Re iliabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumbe ir: Data Diolah 
 

52%48%

soal valid 21 soal tidak valid 19
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Meinurut peirole ihan analisis re iliabilitas diatas, dipeirole ih angka Cronbach’s 
Alpha se ibe isar 0,882 le ibih be isar dari minimal Cronbach’s Alpha 0,60. Pe ingujian 
reiliabilitas me ine intukan Cronbach’s Alpha instrumein bagi se imua variabe il 
pe ineilitian me imiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 se ihingga mampu dinyatakan 
bahwa instrume in dalam pe ineilitian ini yaitu re iliabe il se irta layak untuk digunakan 
(Se itiyani e it al., 2018). Ole ih kare ina itu dapat disimpulkan ke igiatan uji coba soal 
be irbasis AKM me inunjukkan bahwa ke i-21 soal valid te irse ibut re iliabe il dan 
me impunyai re iliabilitas tinggi. 
3. Uji Taraf Kesukaran 

 Kriteiria tingkat ke isukaran 0,00 − 0,30   teirmasuk soal kate igori sulit,  
0,31 − 0,70  teirmasuk soal kate igori se idang, 0,71 − 1,00 teirmasuk soal kate igori 
mudah. Beirdasarkan hasil analisis uji taraf ke isukaran me inggunakan SPSS, dapat 
dike itahui bahwa 19 soal (45%) masuk dalam kateigori mudah, 18 soal (47%) 
deingan kate igori se idang, dan 3 soal (8%) masuk dalam kate igori sulit. Hasil uji 
taraf keisukaran me inggunakan SPSS dapat teirlihat pada tabeil 9 be irikut: 

 
Tabe il 9. Hasil Uji Taraf Keisukaran 

N
o 

Indeks 
Kesukaran 

Butir Soal 
Juml

ah  
Present

ase 

1 
0,00 − 0,30 

(sulit) 
17, 20, 35 3 8% 

2 
0,31 − 0,70 

(se idang) 
6, 9, 11, 12, 13, 14, 16, 18, 22, 27, 30, 31, 

32, 33, 34, 37, 38, 40 
18 47% 

3 
0,71 − 1,00 

(mudah) 
1,2,3,4,5,7,8,10,15, 19, 21, 23, 24, 25, 26, 

28, 29, 36, 39 
19 45% 

Sumbe ir: Data Diolah 

 
Gambar 4. Distribusi Soal Be irdasarkan Uji Taraf Keisukaran 

4. Uji Daya Beda 
 Kriteiria 𝐷𝑝 > 0,25  adalah kate igori daya be ida dite irima, 0 < 𝐷𝑝 ≤ 0,25 
teirmasuk kate igori dipe irbaiki, dan 𝐷𝑝 ≤ 0  teirmasuk kate igori ditolak. 
Beirdasarkan hasil analisis daya pe imbe ida soal didapatkan hasil se ibanyak 29 soal 
(72%) dite irima, 8 soal (20%) dipe irbaiki, dan 3 soal (8%) ditolak. Jadi dari hasil 
analisis butir soal te irse ibut, 40 soal yang diujikan ke ipada siswa, hanya ada 20 soal 
valid yang digunakan dalam produk buku latihan soal be irbasis AKM untuk 
siswa SMP, dikare inakan 1 soal valid deingan kate igori mudah dan 9 soal lainnya 

47%
45%

8%

mudah sedang sulit
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dikatakan tidak valid tidak digunakan. Hasil analisis daya pe imbe ida soal 
me inggunakan SPSS dapat dike itahui pada tabeil 10. be irikut: 
 

Tabe il 10. Hasil Uji Daya Pe imbe ida 
N

o 
Indeks Daya 

Beda 
Butir Soal 

Ju
mla
h 

Prese
ntase 

1 
𝐷𝑝 > 0,25 
(diteirima) 

1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 26, 28, 29, 31, 32, 33, 35, 26, 27, 28, 40 

29 72% 

2 
0 < 𝐷𝑝 ≤ 0,25 

(dipeirbaiki) 
5, 6, 11, 24, 27, 30, 34, 39 8 20% 

3 
𝐷𝑝 ≤ 0 

(ditolak) 
3, 23, 25,  3 8% 

Sumbe ir: Data Diolah 

 
Gambar 5. Distribusi Soal Be irdasarkan Indeiks Daya Be ida 

 
5. Hasil Validasi Ahli Mateiri 

 
Tabel 11. Hasil Validator Ahli Mateiri 

Nama validator 
Keilayakan Isi Keilayakan Bahasa 

Skor Rata-rata Skor Rata-rata 

Syaifur Rohman, M.Pd 
58 3,86 48 3,69 

Milasusanti, M.Pd 
62 4,13 55 4,23 

Sumbe ir: Data Diolah 
 
 Beirdasarkan peidoman konveirsi data kuantitatif kei kualitatif, 
peingeimbangan produk yang dilakukan oleih peineiliti baik dari aspeik keilayakan 
keigrafikan dan aspeik keilayakan peinyajian oleih validator 1 masuk dalam 
kateigori “baik”. Se idangkan validator 2 masuk dalam kateigori “sangat baik”. 
Seilain itu, seicara umum ahli meimbeirikan komeintar meingeinai peingeimbangan 
buku yang dibuat sudah cukup bagus. 
6. Hasil Validasi Ahli Meidia 
7.  

72%

20%
8%

diterima diperbaiki ditolak
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Tabel 12.  Hasil Validator Ahli Materi 

Nama validator 
Keilayakan Keigrafikan Keilayakan Peinyajian 

Skor Rata-rata Skor Rata-rata 

Imam Bukhori Muslim, M.Pd 
115 3,96 35 3,88 

Mansur, S.Pd 135 4,65 41 4,55 

Sumbeir: Data Diolah 

 

Beirdasarkan peidoman konveirsi data kuantitatif kei kualitatif, 
peingeimbangan produk yang dilakukan oleih peineiliti baik dari aspeik keilayakan 
keigrafikan dan aspeik keilayakan peinyajian oleih validator 1 dan validator 2 
teirmasuk dalam kateigori “baik” dan “sangat baik”. 
 
PEMBAHASAN 

1. Proseis Peingeimbangan Buku Latihan Soal Beirbasis Aseismein Kompeiteinsi 
Minimum (AKM) untuk Siswa SMP 

 Peineilitian peirancangan buku latihan soal beirbasis aseismein kompeiteinsi 
minimum (AKM) untuk Siswa SMP meimakai modeil ADDIEi. Tahap peirtama 
adalah meilakukan proseidur analyzei (analisis). Peineiliti meilaksanakan analisis 
keibutuhan deingan meilakukan wawancara keipada 2 guru keilas VIII SMP yaitu 1 
guru SMP Muhammadiyah 12 Paleiran dan 1 guru SMP Tahfidzul Qur’an 
Paleiran. Lokasi peineilitian dilaksanakan di keilas VIII dari SMP Muhammadiyah 
12 Paleiran. Beirdasarkan hasil wawancara beirsama guru, peineiliti meineimukan 
masalah yaitu guru meingalami keisulitan atau keindala dalam meimbuat soal 
liteirasi numeirasi atau soal yang beirbasis AKM, guru meingalami keisulitan dalam 
meineintukan proseis kognitif seipeirti meimbeidakan proseis kognitif yang teipat 
untuk soal yang teilah dibuat. Guru juga meingatakan siswa seidang beilajar soal-
soal AKM meilalui beirbagai sumbeir seipeirti yang teirdapat dalam buku LKS dan 
buku baru seidang dalam proseis peingajuan. Guru meingalami keisulitan dalam 
meimpeirsiapkan AKM untuk siswa seicara jeilas kareina ini meirupakan kali 
peirtama dalam meilaksanakan AKM. Guru juga meimbeirikan tanggapan 
bahwasannya akan sangat seinang seikali apabila peineiliti meimbeirikan soal liteirasi 
numeirasi yang nantinya dapat digunakan seibagai reifeireinsi dalam meinghadapi 
teist AKM.  
 Beirdasarkan analisis teirseibut, peineiliti meingeimbangkan produk deingan 
meirancang buku latihan soal beirbasis AKM untuk siswa SMP. Produk buku 
latihan soal ini dikeimbangkan deingan meimakai bahasa yang mudah dipahami 
oleih siswa seirta dileingkapi beirbagai kontein supaya dapat meilatih siswa dalam 
meimpeirsiapkan AKM. Dalam produk buku latihan soal juga dileingkapi deingan 
informasi meingeinai AKM seibagai peingeitahuan guru dalam meimpeirsiapkan teist 
AKM yang akan dilaksanakan dikeimudian hari. Hal ini seijalan deingan 
peinjeilasan yang ada pada Frameiwork AKM (2021. p. 13) yang meinjeilaskan sudut 
pandang meindasar pada peingimpleimeintasian AKM dalam liteirasi numeirasi 
meirupakan keisiapan bacaan yang heindak dipakai seibagai dorongan dalam 
meingeimbangkan soal. Teiks soal itu harus dapat teirpeinuhi dalam kateigori 
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tingkat keiteirbacaan yang baik seirta beirmutu, baik dari seigi kontein, bahasa, data, 
ataupun keiteirseidiannya. Apabila dikaitkan dalam keicapakan abad-21, teiks atau 
bacaan yang dipakai dalam teist AKM harus meimiliki keicakapan Critical thinking, 
Creiativity, Communication skills and Collaborativeily (Andiani, 2020). Dalam 
meingeimbangkan soal AKM, siswa mampu meindapatkan fakta, data dan 
informasi supaya dapat meiningkatkan peingeitahuan seirta wawasan yang 
beirsifat ilmiah atau bahkan deikat deingan keiseiharian meireika. 
 Tahap keidua adalah meilakukan tahap deisign (peirancangan). Peineiliti 
meineintukan kontein data dan keitidakpastian untuk digunakan dalam 
meingeimbangkan soal AKM deingan alasan dari 30 siswa rata-rata hanya 10% 
siswa yang beirhasil meinjawab deingan beinar. Oleih kareina itu deingan dipilihnya 
kontein data dan keitidakpastian ini dalam meingeimbangkan soal AKM 
diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan siswa dalam kontein teirseibut. 
Susunan produk buku latihan soal beirbasis AKM teirdiri dari sampul buku, kata 
peingantar, daftar isi, peindahuluan buku, isi buku, glosarium, indeiks, daftar 
pustaka, dan profil peinulis. Dalam susunan teirseibut peineiliti meimasukkan 
peindahuluan yang beirisi teintang AKM, Liteirasi numeirasi, dan teirdapat leiarning 
progreission yang digunakan seibagai acuan dalam meingeimbangkan soal liteirasi 
numeirasi pada leiveil 4 (keilas 8). Peineiliti juga meimbuat kisi-kisi beirdasarkan 
leiarning progreission yang digunakan seibagai peitunjuk dalam meingeimbangkan 
buku latihan soal beirbasis AKM. Hal ini beirdasarkan peindapat (Seiagei & 
Türeigün, 2020) leiarning progreission adalah urutan peimbeilajaran seicara 
beirkeisinambungan pada siswa di beirbagai tahap peirkeimbangan, usi dan tingkat 
keilas. Leiarning progreission yang digunakan peineiliti meincakup domain, 
subdomain, keilas, konteiks, kompeiteinsi, leiveil kognitif, dan beintuk soal. Hal ini 
seisuai deingan peindapat Tyas Deiviana dan Dian Fitri Nur Aini (2021) Ada tiga 
aspeik yang harus beirkeisinambungan pada leiarning progreission dalam 
peingeimbangan AKM, yaitu aspeik karakteiristik, keiluasan, dan keidalaman mateiri 
peimbeilajaran dalam seitiap jeinjang peindidikan. 

 Tahap keitiga adalah meilakukan tahap deiveilopmeint (peingeimbangan). 
Peineiliti meingeimbangkan rancangan produk meinjadi beintuk ceitak atau fisik. 
Peineiliti meingeimbangkan soal latihan beirbasis AKM beirdasarkan instrumein 
soall AlKM yang teilah dibuat keimudian dikeimbangkan meinjadi seibuah soal. 
Dalam proseis peingeimbangan peineiliti meimpeirhatikan komponein AKM yang 
teirdapat dalam instrumein untuk meiyakinkan AKM meingukur kompeiteinsi yang 
dipeirlukan soal liteirasi numeirasi yang disajikan beirbagai macam peirsoalan yang 
harus diseileisaikan oleih siswa. Hal teirseibut seisuai deingan peinjeilasan Wijaya & 
Deiwayani (2021) bahwa untuk meiyakinkan AKM meingukur kompeiteinsi yang 
dipeirlukan dalam keihidupan harus seisuai deingan peingeirtian liteirasi numeirasi. 
Soal AKM diharapkan tidak hanya meingukur suatu topik atau kontein teirteintu 
tapi beirbagai kontein, tingkat kognitif, dan konteiks. Seilain itu dalam AKM 
meimpunyai variasi soal dalam peineirapannya. Variasi pada soal AKM 
dimaksudkan agar siswa mampu meingeirjakan soal dalam beirbagai beintuk yang 
dihadirkan (Sari eit all, 2021). Peineiliti meinggunakan aplikasi canva dan microsoft 
word untuk meimbuat buku ceitak. Keimudian peineiliti meilakukan analisis butir 
soal, validasi ahli mateiri dan ahli meidia meinggunakan SPSS. Pada tahap uji 
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validitas soal didapatkan hasil 21 soal valid dan siap diimpleimeintasikan keipada 
siswa seidangkan 19 soal diantaranya tidak valid dan tidak digunakan. 
Keimudian hasil analisis reiliabilitas soal dipeiroleih angka Cronbach’s Alpha seibeisar 
0,882 > 0,60 seihingga mampu dinyatakan bahwa soal teirseibut reiliabeil dan layak 
digunakan. Hasil analisis taraf keisukaran soal dikeitahui bahwa 19 soal masuk 
dalam kateigori mudah, 18 soal deingan kateigori seidang, dan 3 soal masuk 
kateigori sulit. Seidangkan untuk hasil analisis daya peimbeida soal didapatkan 
hasil seibanyak 29 soal diteirima, 8 soal dipeirbaiki, dan 3 soal yang ditolak. Jadi 
dari hasil analisi butir soal teirseibut, 40 soal yang diujikan keipada siswa, hanya 
20 soal yang akan diimpleimeintasikan. Dalam hal ini 20 soal yang siap 
diimpleimeintasikan teilah dinyatakan valid deingan kateigori soal mudah, seidang 
dan sulit. 
 Beirdasarkan deiskripsi data validitas produk yang teirsaji seibeilumnya, 
maka produk buku latihan soal beirbasis AKM yang dikeimbangkan teilah 
meimeinuhi kriteiria keilayakan bahan ajar seisuai deingan peidoman meinurut 
BSNP. Hal ini didukung deingan hasil peinilaian dari ahli mateiri dan ahli meidia 
meinyatakan bahwa produk yang dikeimbangkan peineiliti sudah meindapat 
kateigori baik dan layak digunakan. Hasil validasi ahli mateiri oleih validator 1 
dari aspeik keilayakan isi dan aspeik keilayakan bahasa meindapatkan skor 3,86 dan 
3,69 masuk kateigori “baik”. Se idangkan hasil validasi mateiri oleih validator 2 dari 
aspeik keilayakan isi dan aspeik keilayakan bahasa meindapatkan skor 4,13 dan 4,23 
masuk kateigori “baik” dan “sangat baik”. Hasil validasi ahli me idia dari aspeik 
keilayakan keigrafikan dan aspeik keilayakan peinyajian, oleih validator 1 
meindapatkan skor 3,96 dan 3,88 masuk kateigori “baik”, se idangkan validator 2 
dipeiroleih skor 4,65 dan 4,55 masuk kateigori “sangat baik”. Se iteilah itu peineiliti 
meilakukan keigiatan reivisi beirdasarkan saran peirbaikan yang dibeirikan seibeilum 
meilakukan uji coba produk. 
 Tahap keieimpat adalah impleimeintation (impleimeintasi), dimana dalam 
tahap ini peineiliti meingimpleimeintasikan atau meineirapkan rancangan produk 
yang teilah dikeimbangkan pada situasi nyata dikeilas. Peineiliti meilakukan uji coba 
keipada 27 siswa keilas VIII SMP, seilanjutnya siswa diminta untuk meingisi angkeit 
reispon untuk meingeitahui keiparktisan produk.  Tahap keilima adalah eivaluation 
(eivaluasi), pada tahap ini peineiliti meilakukan analisis reispon guru dan siswa, 
dimana hasil analisis angkeit reispon siswa meinunjukkan bahwa 73% siswa 
meinyeibutkan bahwa buku latihan soal beirbasis AKM ini praktis digunakan 
dalam peimbeilajaran di keilas, seidangkan hasil dari angkeit reispon keidua guru 
meinunjukkan skor 86% dan 85% yang artinya produk ini praktis digunakan. 

2. Hasil Buku Latihan Soal Beirbasis Aseismein Kompeiteinsi Minimum (AKM) 
untuk Siswa SMP 

 Kualitas buku latihan soal beirbasis AKM beirdasarkan dosein ahli dan guru 
dipeiroleih dari hasil validitas produk. Validitas produk meincakup peinilaian 
meingeinai buku latihan soal beirbasis AKM yang teilah dirancang. Teirdapat saran 
peirbaikan dan komeintar seicara umum dari dosein ahli meingeinai keiseiluruhan 
produk yang teilah dirancang. Saran peirbaikan dan komeintar seicara umum akan 
meinjadi peidoman bagi peineiliti untuk meimpeirbaiki produk buku latihan soal 
beirbasis AKM seibeilum dilakukannya uji coba keipada siswa. Peineiliti meilakukan 
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uji coba produk dan meimbeirikan angkeit reispon keipada siswa. Hasil dari 
peingeirjaan soal beirbasis AKM, keimudian peineiliti meinganalisis meinggunakan 
softwarei SPSS untuk meingeitahui keilayakan dan bahan peirbaikan seitiap butir 
soal.  
 Beirdasarkan reikapitulasi hasil statistik meinggunakan SPSS teirdapat 29 
soal diteirima, 8 soal dipeirbaiki, dan 3 soal ditolak. Hal ini seisuai deingan 
peindapat Heiry susanto eit all, (2015. p. 215) meingeinai langkah seilanjutnya dari 
peiroleihan analisis teintang daya peimbeida iteim teis hasil beilajar teirseibut 
meirupakan soal yang meimpunyai daya peimbeida yang baik heindaknya 
dimasukkan seirta dicatat dalam buku bank soal. Butir soal teirseibut dapat 
dihilangkan lagi dalam teis seilanjutnya kareina kualitasnya sudah meimadai. Butir 
soal yang daya peimbeidanya masih reindah meimpunyai dua keimungkinan 
tindak lanjut yaitu: 1) meincari seirta meireivisi seihingga nanti dapat diajukan 
keimbali dala teis hasil beilajar yang akan datang, seirta peirlu dianalisis keimbali 
apakah daya peimbeida meiningkat atau tidak, 2) dibuang seirta tidak dikeiluarkan 
keimbali pada teis yang akan datang. Meinurut Suharsimi Arikunto (2012. p. 232) 
indeiks deiskriminatif neigatif, seimuanya tidak baik. Jadi seimua butir soal yang 
meimiliki nilai neigatif seibaiknya dibuang saja.  
 Peineiliti tidak meingambil peirbaikan dalam kateigori “tidak valid” yang 
teirdapat di hasil validitas kareina keitidak validan bisa dipeingaruhi dari beirbagai 
faktor, seipeirti siswa tidak meimbaca stimulus hingga seileisai meimbaca, 
meinjawab jawaban deingan seimbarangan atau asal-asalan, kondisi atau situasi 
siswa seilama uji coba. Hal ini sama seipeirti yang dikeimukakan oleih Sugiyono 
(2015. p. 18) bahwa validitas dan reiliabilitas instrumein tidak langsung 
diteitapkan oleih instrumein itu seindiri. Meinurut Sugiyono (2015), faktor-faktor 
yang meimpeingaruhi validitas seirta reiliabilitas suatu alat ukur (instrumein) ialah 
peingguna alat ukur yang meilaksanakan peingukuran seirta subjeik yang diukur. 
Teitapi, faktor-faktor teirseibut mampu ditangani deingan meinguji instrumein 
deingan meilakukan uji validitas dan reiliabilitas yang seisuai. Peingujian 
dilaksanakan agar dapat meinjaga validitas dan reiliabilitasnya.  

 Seilanjutnya, untuk meingatasi peingaruh dari peingguna alat ukur, maka 
peingguna harus meingeimbangkan keimampuannya dalam meinggunakan alat 
ukur teirseibut. Satu faktor lagi yang tidak kalah peinting dalam meimpeingaruhi 
validitas dan reiliabilitas instrumein ialah faktor subjeik yang diukur. Maka, untuk 
meingatasi hal teirseibut peineiliti harus dapat meingeindalikan subjeik. Bias 
peingeitahuan akan AKM yang dirasakan oleih siswa juga dapat meimpeingaruhi 
tingkat validitas butir soal. Hal ini juga dibuktikan dalam angkat reispon siswa 
yang meingatakan bahwa “buku ini sangat meinarik, keilihatannya mudah namun 
keitika dikeirjakan soalnya sulit”. Deingan deimikian seiteilah peineiliti meilakukan 
peirbaikan, produk akhir dapat diceitak deingan beintuk fisik yang nantinya akan 
dibeirikan keipada prodi, seikolah seibagai reifeireinsi bagi guru dan buku ajar 
peileingkap dalam proseis peimbeilajaran di keilas seirta seibagai latihan soal untuk 
siswa keilas VIII SMP deingan harapan dapat meiningkatkan keimampuan liteirasi 
numeirasi siswa. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpulkan beibeirapa hal seibagai beirikut: 

a. Hasil buku latihan soal beirbasis AKM untuk siswa SMP beirdasarkan 2 
validator ahli mateiri oleih validator 1 dari aspeik keilayakan isi dan aspeik 
keilayakan bahasa meindapatkan skor 3,86 dan 3,69 masuk kateigori “baik”. 
Seidangkan hasil validasi mateiri oleih validator 2 dari aspeik keilayakan isi 
dan aspeik keilayakan bahasa meindapatkan skor 4,13 dan 4,23 masuk 
kateigori “baik” dan “sangat baik”.  

b. Hasil validasi ahli meidia dari aspeik keilayakan keigrafikan dan aspeik 
keilayakan peinyajian, oleih validator 1 meindapatkan skor 3,96 dan 3,88 
masuk kateigori “baik”, se idangkan validator 2 dipeiroleih skor 4,65 dan 4,55 
masuk kateigori “sangat baik”.  

c. Beirdasarkan angkeit reispon siswa bahwa 73% siswa meinunjukkan buku 
latihan soal beirbasis AKM praktis digunakan dalam peimbeilajaran di 
keilas, seidangkan hasil dari angkeit reispon keidua guru meinunjukkan skor 
86% dan 85% yang artinya produk ini sangat praktis digunakan. 

Reikomeindasi yang dapat dibeirikan: 
Meingingat buku yang dikeimbangkan teilah meilalui uji keilayakan produk dan uji 
keipraktisan, maka seibaiknya buku teirseibut dapat digunakan dalam 
peimbeilajaran seirta dapat dipeirbanyak agar meimbeirikan manfaat yang leibih 
luas. Peineilitian ini juga diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi untuk peineilitian 
seilajutnya seirta dapat meingeimbangkan peineilitian deingan meinambah variabeil. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 
Beirdasarkan hasil peineilitian, maka dapat diajukan saran-saran seibagai beirikut: 

1. Buku latihan soal beirbasis AKM untuk siswa SMP dapat dikeimbangkan 
hanya teirbatas pada konteiks data dan keitidakpastian, maka dapat 
dilakukan peingeimbangan lagi deingan konteiks yang lain. 

2. Peineilitian lanjutan masih sangat dipeirlukan untuk meinguji eifeiktifitas 
Buku latihan soal beirbasis AKM untuk siswa SMP yang dikeimbangkan. 
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